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Pengairan FT UB 

Informasi alterasi dasar sungai yang terjadi di hilir 

sistem pelimpah bendungan berdasarkan pengamatan 

model fisik hidrolika dan hasil perhitungan analitis. 

Perbandingan hasil dan verifikasi akan digunakan 
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RINGKASAN 

Bendungan dibangun melintang alur sungai dalam rangka menampung debit 
aliran sungai. Tampungan waduk yang terjadi akan dimanfaatkan untuk berbagai 
keperluan. baik untuk upaya pengendalian banjir, irigasi pertanian, pemenuhan air 
bersih. pembangkit listrik tenaga air, perikanan, maupun untuk keperluan rekreasi. 

Dengan adanya rencana Ibu Kota Negara baru, Bendungan Sepaku Semoi akan 
direncanakan juga untuk pemenuhan kebutuhan air baku di daerah tersebut. Pada alur 
sungai rencana bendungan ini, seringkali terjadi banjir kira-kira 4 kali dalam setahun 
dengan muka air sungai pada saat banjir hampir menyentuh jembatan penyeberangan 
di hilir rencana lokasi as Bendungan Sepaku Semoi. Dengan kondisi seperti ini, maka 
diperlukan perhatian yang serius tentang kondisi sungai di hilir pelimpah bendungan, 
mengingat limpasan dari pelimpah karena debit banjir dapat terjadi pada saat tertentu 
dan bisa membahayakan kondisi di hilir sungai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomena degradasi dan agradasi 
dasar sungai (alterasi dasar sungai). Kejadian alterasi dasar sungai ini mungkin dapat 

mengakibatkan adanya kerusakan sepanjang alur sungai dan bisa menyebabkan 
kegagalan konstruksi khususnya di daerah escape channel sistem pelimpah. Alternatif 
perencanaan perlindungan dasar sungai akan diusulkan sebagai upaya perlindungan 
dan stabilitas alur sungai. Hasil akhir dari kajian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
keperluan yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil pengamatan model hidrolik, perilaku degradasi dan agradasi 
dasar sungai berbeda untuk tiap pengaliran debit banjir pelimpah. Pengamatan 
degradasi dan agradasi dasar sungai dilakukan untuk debit banjir Qzth. Qsoth, dan Qi0th 
Acuan dari debit Qzh, Qsoth dan Q100th didapatkan gerusan terdalam berada di section 
41 bagian kiri yaitu berada di elevasi +2,65 m (kedalaman gerusan + 6,85 meter) pada 

debit pengaliran Q100th. Gerusan ini terjadi dibelokan yang berjarak +335 meter dari 
hilir peredam energi. Untuk bagian escape channel, pada pengaliran Q2th, Qsoth 
maupun Q10th tidak dijumpai adanya gerusan lebih dari 2 meter. Gerusan paling dalam 
hanya +1 meter. 

Kata-kata Kunci: Sungai, Alterasi, Agradasi, Degradasi, Escape Channel 
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